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ABSTRACT 

 

Dumping is a problem that often occurs in international trade, in the event of 

dumping, it must take anti-dumping actions, which are regulated in the 1994 GATT 

/ WTO. The body authorized to manage them is the Indonesian Anti Dumping 

Committee (KADI). The problem statement is:1) 1) How is the arrangement of the 

Anti-Dumping Committee in GATT / WTO in 1994? 2) How is the Implementation 

of the Anti-Dumping Committee in Overcoming the Case of the Hot Rolled Plate? 

The research method used is normative law, with what is supported by secondary 

data in the form of secondary legal materials, primary legal materials and tertiary 

legal materials. Data Collection Techniques carried out are study documents that 

are Quantitative Analysis. Research results:1) Regulations on the Implementation 

of Article VI of the General Agreement on Tariff and Trade or Anti-Dumping Code 

are referred to as the Anti-Dumping Practice Committee. In Indonesia KADI is 

regulated in the Customs Law and Government Regulation Anti Dumping Import 

Duty and Import Duty. 2) Implementation of the Anti-Dumping Committee (KADI) 

in Indonesia, if there is a report in writing KADI will be tasked with investigating 

imported goods accused by the domestic industry as dumping goods or subsidized 

goods, but KADI in carrying out its duties has not been optimal, because there are 

still also dumping cases, such as the case of Hot Rolled Plate KADI has conducted 

an investigation and review of the case. 

.   
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ABSTRAK 

 

Dumping merupakan masalah yang sering terjadi dalam perdagangan 

internasional, jika terjadi dumping, harus melakukan tindakan anti dumping, yang 

di atur dalam GATT/WTO 1994. Badan yang berwenang mengurusnya adalah 

Komite Anti Dumping Indonesia (KADI). Rumusan masalah 

adalah:1)Bagaimanakah pengaturan Komite Anti Dumping dalam dari 

GATT/WTO Tahun 1994?, 2) Bagaimanakah Implementasi Komite Anti 

Dumping dalam Mengatasi Kasus Hot Rolled Plate? Metode Penelitan yang 

digunakan hukum normatif, dengan yang di dukung oleh data sekunder berupa 

bahan hukum sekunder, bahan hukum primer dan bahan hukum tersier. Teknik 

Pengumpulan Data yang dilakukan merupakan studi dokumen yang Analisis 

secara kuantitatif. Hasil penelitan : 1) Pengaturan KADI dalam GATT/WTO di 

atur dalam Pasal 14  Agreement on Implementation of Article VI of General 

Agreement on Tariff and Trade atau Anti Dumping Code yang disebut dengan 

Komite PraktikAnti-Dumping. Di Indonesia KADI diatur dalam UU Kepabean 

dan Peraturan Pemerintah Bea Masuk Anti Dumping dan Bea Masuk Imbalan. 2) 

Implementasi Komite Anti Dumping (KADI) di Indonesia, jika ada laporan secara 

tertulis KADI akan bertugas untuk menyelidiki terhadap barang impor yang 

dituduh oleh industri dalam negeri sebagai barang dumping atau barang yang 

disubsidi, namun KADI dalam menjalankan tugas belum optimal, karena masih 

ada juga kasus dumping, seperti kasus Hot Rolled Plate KADI telah melakukan 

penyelidikan dan peninjauaan kembali terhadap kasus tersebut.   

Kata kunci : Pengaturan, KADI, GATT/WTO Implementasi 
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